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ABSTRAK

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen atas tugas-tugas yang diberikan
untuk mengelola perusahan kepada pemilik atau shareholders. Ketersediaan dan kelengkapan
informasi dalam laporan keuangan merupakan hal penting yang perlu diketahui oleh
shareholders dalam membuat keputusan investasi. Manajemen dapat melakukan manipulasi
dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal dengan cara meratakan,
menaikkan, atau menurunkan laba yang dilaporkan. Salah satu pola manajemen laba adalah
perataan laba, dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi
fluktuasi laba. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Perbedaan kepentingan antara shareholders dengan manajemen menimbulkan
informasi asimetri. Informasi asimetri muncul karena pihak manajemen perusahaan lebih
mengetahui kondisi perusahaan dibandingkan shareholders sehingga memicu manajemen
melakukan praktik perataan laba. Kinerja manajemen dianggap baik apabila bisa
menghasilkan laba yang stabil dan tidak berfluktuasi serta dapat mengurangi biaya yang
ditanggung oleh perusahaan. Perataan laba diukur dengan menggunakan Indeks Eckel. Hasil
dari Indeks Eckel ini menunjukkan bahwa praktik perataan laba dilakukan oleh beberapa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan Ln Total Aset dan
profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan didapat 67
perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi logistik
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 23.
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik binari karena variabel dependen dalam
penelitian ini merupakan variabel yang bersifat kategorikal. Hipotesis pertama digunakan
untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba dan hipotesis kedua
digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap praktik perataan laba.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak mempengaruhi praktik perataan laba. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Secara simultan
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya
adalah menambah jumlah sampel dan periode penelitian agar hasil penelitian lebih akurat.
Bagi pembaca atau calon investor agar lebih berhati-hati dan melakukan analisis terlebih
dahulu dalam mengambil keputusan.

Kata Kunci : ukuran perusahaan, profitabilitas, perataan laba



ABSTRACT

Financial statements describe a company’s financial condition and is one of
the form of management accountability for the given tasks to manage the company to owner
or shareholders. Availability and completeness of the information in financial statement is the
important thing to know by shareholders in making an investment decision. Management could
manipulate the process of preparation of financial statements for external parties by leveling,
raising, or lowering the reported profit. One of the earnings management pattern is income
smoothing by leveling the reported profit so it could decrease the profit fluctuation. This
objective’s study is to examine the influence of size of the company and profitability toward
income smoothing’s practice in manufacturing companies that listed in Indonesia Stock
Exchange.

Conflict of interests among shareholders or owner and management inflict the
asimetry information. Asimetry information appears because the management’s company
knows more about the company’s condition rather than shareholders so that triggering
management to do income smoothing’s practice. Performance of management is considered
good if it can bring the stable profit in and it doesn’t fluctuate and also could reduce cost
borne by the company.

The factors being examined were size of the company and profitability. Size
of the company is measured by using Ln Total Asset and profitability is measured by using
ROA. Population of this study includes all manufacturing companies that listed in Indonesia
Stock Exchange period 2011-2015. The sample selection was done by using purposive
sampling and get 67 companies in accordance with the criteria. Data analysis technique used
is logistic regression by using the 23" version of SPSS program (Statistical Product and
Service Solutions). Hypothesis testing uses binary logistic regression because dependent
variable in this study included in the categorical variable. First hypothesis used to examine
the influence of size of the company toward income smoothing and second hypothesis used to
examine the influence of profitability toward income smoothing.

The result of the first hypothesis testing showed that size of the company
doesn’t affect income smoothing practice. The result of the second hypothesis testing showed
that profitability (ROA) has a negative affection toward income smoothing practice.
Simultaneously showed that both of the independent variables doesn 't affect income smoothing
practice. Given advice for the next same study is to add the total sample and study’s period so
the result of the study will be more accurate. Advise for reader or potential investor is to be
more careful and do the analysis first in taking the decision.

Keywords : size of the company, profitability, income smoothing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam menjalankan suatu usaha, perusahaan sudah seharusnya
memiliki informasi keuangan yang tertuang dalam bentuk laporan keuangan. Laporan
keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan merupakan salah satu
bentuk pertanggungjawaban manajemen atas tugas-tugas yang diberikan untuk
mengelola perusahan kepada pemilik atau shareholders. Informasi keuangan yang
terdapat dalam laporan keuangan berpengaruh pada pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik internal maupun eksternal.
Keputusan yang diambil tersebut dapat mempengaruhi kegiatan operasi, investasi,
ataupun pendanaan suatu perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan-
perusahaan termasuk perusahaan publik untuk menerbitkan laporan keuangan secara
periodik kepada pihak-pihak yang berkepentingan termasuk shareholders.

Ketersediaan dan kelengkapan informasi merupakan hal penting yang
perlu diketahui oleh shareholders dalam membuat keputusan investasi. Salah satu
informasi tersebut adalah profitabilitas perusahaan. Menurut Munawir (2010),
shareholders percaya bahwa profit yang stabil dalam beberapa periode lebih
menguntungkan dibanding profit yang bervariasi. Menurut Scott (2009), perusahaan
yang memiliki fluctuation profit diyakini lebih berisiko dibandingkan perusahaan yang
memiliki smoother profit. Namun, terkadang profit yang dihasilkan perusahaan untuk
setiap periodenya tidak selalu menunjukkan profit yang stabil dan kinerja yang
dihasilkan oleh manajemen tidak selalu sesuai dengan harapan shareholders. Hal ini
memicu manajemen untuk melakukan praktik income smoothing.

Informasi lain yang menjadi perhatian shareholders adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan seringkali mengindikasikan standar kinerja yang
dikenakan oleh investor. Semakin besar ukuran perusahaan, maka standar kinerja yang
dikenakan pun semakin tinggi, karena perusahaan besar dianggap dapat menghasilkan
profit yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal ini didukung oleh pernyataan yang

dikemukakan oleh Barton dan Simko (2002) bahwa perusahaan besar cenderung



memiliki lebih banyak tekanan dari para shareholders dibandingkan perusahaan kecil.
Akibat adanya tekanan dari shareholders maka menyebabkan manajemen perusahaan
melakukan tindakan income smoothing. Hal ini sesuai dengan pernyataan Moses
(1987) bahwa ukuran perusahaan berkaitan dengan praktik income smoothing.

Income smoothing merupakan salah satu praktik dari earnings
management. Praktik income smoothing menyebabkan manajemen menyajikan
informasi keuangan sesuai dengan yang diharapkan oleh shareholders. Earnings
management menurut Scott (2009) merupakan cara manajemen menginformasikan
tentang prospek keuangan masa depan perusahaan yang menguntungkan kepada
shareholders. Belkaoui (2006:37) mengungkapkan definisi dari income smoothing
yaitu pengurangan fluktuasi income dari tahun ke tahun dengan cara mencadangkan
atau mengalokasikan income di tahun tertentu untuk tahun yang memiliki income
rendah. Oleh karena itu, informasi yang disajikan tidak menggambarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

Praktik income smoothing juga menyebabkan shareholders
memperoleh informasi yang tidak akurat sehingga gagal dalam mengevaluasi risiko
dan pengembalian dari portofolio mereka. Hector (1998) menyatakan income
smoothing sebagai salah satu tindakan kejahatan umum dalam pelaporan keuangan
yang perlu diwaspadai. McHugh (1992) mendeskripsikannya sebagai tindakan
manipulasi laporan keuangan.

Praktik income smoothing menjadi salah satu bentuk earnings
management yang digunakan oleh manajemen pada perusahaan-perusahaaan yang
listing di BEI (Bursa Efek Indonesia) khususnya perusahaan manufaktur. Perusahaan
manufaktur merupakan emiten terbanyak di BEI. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
perusahaan manufaktur, yakni 151 perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2011-

2015 atau 29,31% dari seluruh emiten (www.idx.co.id). Untuk 151 perusahaan ini

mempunyai ukuran yang berbeda-beda dimana ukuran ini menjadi informasi lain yang
perlu diketahui oleh shareholders sebelum membuat keputusan investasi.

Terdapat beberapa penelitian empiris yang telah dilakukan sebelumnya,
yakni penelitian yang dilakukan oleh Ashari, dkk (1994) yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik income

smoothing. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan


http://www.idx.co.id/

oleh Alexandri (2014), yakni ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap income smoothing. Terdapat pula hasil serupa, yakni hasil penelitian
Kusumaningrostati dan Mutasowifin (2014), untuk ROA sebagai variabel
profitabilitas. Hasil penelitian Prabayanti dan Yasa (2009) menyebutkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing, sedangkan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap income smoothing. Berbeda dengan
penelitian Suryandari (2009) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap income smoothing, sedangkan ROA sebagai variabel
profitabilitas tidak mempengaruhi income smoothing.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Praktik
Income Smoothing di Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2015.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang
masalah di atas, peneliti merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik income smoothing
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015?
2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015?
3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap praktik
income smoothing pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun
2011-2015?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh dengan melakukan penelitian mengenai

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Praktik Income Smoothing di



Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
adalah:
1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik income smoothing
di perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.
2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap praktik income smoothing di
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.
3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap praktik
income smoothing di perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-
2015.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi para shareholders, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
penjelasan adanya praktik income smoothing yang merupakan usaha untuk
memanipulasi laporan keuangan yang dilakukan perusahaan manufaktur di
Indonesia.

2. Bagi mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan mengenai praktik income smoothing.

3. Bagi para akademisi dan peneliti yang melakukan penelitian dengan topik
sejenis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan

menjadi referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Seluruh perusahaan memiliki tujuan untuk bertahan (going concern).
Dalam mencapai tujuannya tersebut, perusahaan membutuhkan campur tangan dari
beberapa pihak. Pihak-pihak ini memiliki cara, kepentingan, dan tujuan yang berbeda
yang akhirnya menimbulkan konflik yang dijelaskan dalam teori agensi. Teori agensi
mendeskripsikan hubungan antara pemilik (shareholders) sebagai prinsipal dan
manajemen sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh

shareholders untuk bekerja demi kepentingan shareholders. Oleh karena itu,



manejemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada
shareholders. Teori agensi menurut Godfrey (2010:362) merupakan suatu kontrak
dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memberi perintah kepada orang lain (agen)
untuk melakukan suatu jasa atau tugas atas nama prinsipal serta memberi wewenang
kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal.

Dalam hal ini pihak manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan keuntungan shareholders dan manajer memperoleh kompensasi
dalam bentuk gaji atau bonus sebagai imbalannya. Dengan demikian terdapat dua
kepentingan yang berbeda dimana kedua pihak ini berusaha untuk mencapai
kepentingannya masing-masing. Watt dan Zimmerman (1986) menyebutkan bahwa
dalam positive accounting theory semua individu berupaya untuk memaksimalkan
kesehatan keuangan mereka. Hal inilah yang menimbulkan pertentangan (conflict of
interest) satu sama lain. Pertentangan ini menyebabkan timbulnya masalah agensi
(agency problem). Menurut Masdupi (2005), potential agency problem terjadi apabila
bagian kepemilikan manajer atas saham perusahaan kurang dari seratus persen.
Dengan proporsi kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer
cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk memaksimumkan
perusahaan.

Teori agensi menghasilkan informasi asimetri. Godfrey (2010:364)
menyatakan bahwa informasi asimetri terjadi saat pihak internal atau manajemen
perusahaan memiliki informasi lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan
pihak eksternal. Informasi asimetri dimanfaatkaan oleh manajemen untuk melakukan
tindakan earnings management. Earnings management disebabkan oleh kepentingan
pihak luar (external) yang turut berperan dalam menentukan kelangsungan hidup
perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Scott (2009:306) terdapat 4 pola
earnings management yakni, taking a bath, profit maximization, profit minimization,
dan income smoothing.

Menurut  Belkaoui (2006:37), income smoothing merupakan
pengurangan fluktuasi income dari tahun ke tahun dengan cara mengalokasikan
income dari periode yang memiliki income tinggi ke periode yang memiliki income
rendah. Income smoothing juga dilihat sebagai fenomena manipulasi income untuk

membuat profit menjadi kurang bervariasi namun tidak menambahkan jumlah



pendapatan dalam periode tertentu. Income smoothing dilakukan oleh manajemen agar
laporan keuangan yang dihasilkan dapat menunjukkan kinerja manajemen yang baik
dalam mengelola perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang
diberikan kepada shareholders.

Selain untuk memenuhi tanggung jawabnya kepada shareholders,
manajemen melakukan praktik income smoothing untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan investasi yang dilakukan oleh shareholders untuk mendanai perusahaan.
Perusahaan membutuhkan modal dana untuk mendukung kegiatan operasinya dimana
kegiatan operasi ini dilakukan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Keputusan
shareholders untuk mendanai perusahaan dipengaruhi oleh informasi keuangan yang
tertuang dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi keuangan yang dimaksud
adalah profit perusahaan.

Archibald (1967) menyimpulkan bahwa kebanyakan perusahaan yang
melakukan praktik income smoothing adalah perusahaan yang labanya relatif rendah.
White (1970) juga memberikan bukti bahwa perusahaan yang mengalami kerugian
cenderung untuk melakukan praktik income smoothing. Hal ini disebabkan karena
kinerja manajemen seringkali dinilai dari profit yang dihasilkan perusahaan. Profit
menunjukkan nilai dan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki. Apabila profit terus meningkat, maka kinerja manajemen dapat dikatakan
baik, begitu juga sebaliknya. Menurut Munawir (2010), shareholders lebih menyukai
profit yang stabil dibandingkan profit yang berfluktuatif. Hal ini berhubungan dengan
teori yang dikemukakan oleh Scott (2009) yakni, perusahaan yang memiliki
fluctuation profit diyakini lebih berisiko dibandingkan perusahaan yang memiliki
smoother profit. Hal ini berarti income yang berfluktuatif cenderung memberikan
dampak yang besar bagi berbagai perusahaan yang labanya relatif rendah sehingga
mereka memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan praktik income smoothing. Hal
tersebut yang mendasari shareholders lebih memusatkan perhatian pada profit
perusahaan sehingga memicu manajemen melakukan praktik income smoothing. Oleh
karena itu, berdasarkan teori dan penjelasan yang ada, peneliti merumuskan hipotesis,
yakni profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik income smoothing.

Pada dasarnya, semua perusahaan bisa melakukan praktik income

smoothing baik perusahaan yang berukuran besar maupun kecil. Hal ini didukung dari



teori yang dikemukakan oleh Moses (1987) bahwa praktik income smoothing
berhubungan dengan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dalam hal ini dikaitkan
dengan political cost hypothesis yang terdapat dalam positive accounting theory.
Menurut Watt dan Zimmerman (1986), political cost hypothesis menjelaskan bahwa
perusahaan besar cenderung mengelola laba dengan melakukan income decreasing
saat memperoleh profit yang tinggi untuk menghindari munculnya peraturan baru dari
pemerintah, misalnya menaikkan pajak penghasilan. Hal ini berarti semakin besar
political cost yang ditanggung perusahaan menyebabkan manajer memilih prosedur
atau kebijakan akuntansi untuk mengurangi profit yang dilaporkan. Menurut Barton
dan Simko (2002), perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak tekanan dari
para shareholders dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini berarti bahwa perusahaan
besar dikenakan standar kinerja yang lebih tinggi karena dianggap dapat menghasilkan
profit yang tinggi sehingga political cost yang ditanggung pun menjadi lebih besar.
Oleh karena itu, manajer melakukan praktik income smoothing untuk menghindari
political cost yang besar dan untuk menjaga perusahaan agar tetap terlihat baik bagi
pihak eksternal sehingga dapat menarik shareholders untuk terus berinvestasi di
perusahaan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Suwito dan Herawaty (2005)
bahwa suatu perusahaan yang ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan income smoothing. Berdasarkan
penjelasan yang ada maka peneliti merumuskan hipotesis, yakni ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap praktik income smoothing.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho: : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.

Hau : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik income smoothing
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.

Ho; . Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.

Haz . Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2011-2015.



Hos : Ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik
income smoothing pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun
2011-2015.

Has : Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI
tahun 2011-2015.
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